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Abstract : This study aims to determine the improvement in student learning outcomes after 
instruction using the Complete Sentence model. The study employed a Classroom Action 
Research method consisting of two cycles, comprising the stages of planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects of study were 19 of the 4th grade students (7 boys 
and 12 girls). The results indicate that student performance—measured by average scores 
and mastery percentages—was 68.1 (42% mastery) in Cycle I and 89.2 (100% mastery) in 
Cycle II. Thus, it can be concluded that the implementation of the Complete Sentence model 
improves student learning outcomes. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
siswa belajar melalui model Complete Sentence. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus dengan langkah-langkahnya yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
IV dengan jumlah 19 orang yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 12 siswi perempuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perolehan nilai siswa dengan nilai rata-rata dan persentase 
ketuntasan menurut siklus yaitu pada siklus I sebanyak 68,1 atau 42% dan siklus II sebanyak 
89,2 atau 100%. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa penerapan model Complete 
Sentence dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Model Complete Sentence, Hasil Belajar, Kelas 4 
 
1. Pendahuluan  

Pembenahan dalam proses belajar mengajar yang dapat dilakukan dengan pemilihan 
model pembelajaran yang tepat dalam penyampaian setiap materi pembelajaran sehingga 
siswa secara mudah menerima materi pelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran 
didalam kelas, guru dapat membantu siswa mendapatkan ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan idenya. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model 
pembelajaran dari yang sederhana sampai yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan 
banyak alat bantu dalam penerapannya.  

Menurut Suprijono, model pembelajaran Complete Sentence adalah model 
pembelajaran yang mudah dan sederhana yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran di dalam kelas. Model Complete Sentence merupakan pembelajaran yang 
menggunakan media blangko isian berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap. 

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, 
terlihat dari proses belajar siswa yang kurang peduli dengan kegiatan pembelajaran 
konvensional yang telah diterapkan. Data hasil ulangan siswa kelas IV menunjukkan bahwa 
dari 19 siswa, terdapat 7 siswa yang memenuhi nilai KKM dan 12 siswa lainnya mendapatkan 
nilai di bawah KKM. 



  p-ISSN: 2338-4174 
  e-ISSN: 2829-3584 

Jurnal Eksperimental, Volume 9, Nomor 2, Desember 2020 43 

 

Model Pembelajaran Complete Sentence adalah model pembelajaran yang mudah dan 
sederhana di mana siswa belajar melengkapi paragraf yang belum sempurna dengan 
menggunakan kunci jawaban yang tersedia. Model ini dapat diterapkan didalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung dan siswa belajar secara berkelompok. 

  
2. Kajian Pustaka  

Aunurrahman mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat 
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana yang dapat dipergunakan untuk 
membimbing guru di dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. 

Istarani mengatakan bahwa model pembelajaran Complete Sentence merupakan 
rangkaian proses pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan materi ajar oleh guru, 
atau dengan penganalisaan terhadap modul yang telah dipersiapkan, pembagian kelompok 
yang tidak boleh lebih dari tiga orang dengan kemampuan yang heterogen, pemberian lembar 
kerja yang berisi paragraf yang belum lengkap, lalu diberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan. 

Menurut Wisnu, Complete Sentence merupakan salah satu model pembelajaran yang 
berusaha mempertimbangkan kemampuan siswa untuk memprediksi bagian-bagian teks yang 
ditugaskan kepada mereka. Dengan demikian, komponen penting dalam model pembelajaran 
ini adalah modul, pembentukan kelompok secara heterogen yang maksimal 3 orang, diskusi, 
dan pengambilan kesimpulan. Ayu juga menyatakan pembelajaran Complete Sentence adalah 
model pembelajaran yang mengarahkan siswa belajar melengkapi paragraf yang belum 
sempurna dengan menggunakan kata kunci jawaban yang tersedia. 
  Complete Sentence pada hakikatnya adalah melengkapi teks yang kalimatnya 
dihilangkan dengan kalimat yang sesuai (menurut kreativitas siswa). Jika dikaitkan dengan 
penelitian empiris, penggunaan model Complete Sentence juga ditemukan dalam penelitian 
yang dilakukan Montelongodan Hernandez dalam The Reading Teacher Journal sebagaimana 
yang dikutip oleh Wisnu Nugroho bahwa melengkapi kalimat dapat digunakan sebagai sebuah 
variasi untuk mengerjakan tugas dan dapat digunakan untuk memperkuat membaca dan 
menulis siswa. Siswa akan dilihat kemampuannya dalam memilih kosakata untuk melengkapi 
paragraf yang kosong tersebut. Tugas siswa adalah untuk melengkapi kalimat dengan 
kosakata yang sesuai dengan kata-kata. 

Menurut Widyawati, model pembelajaran Complete Sentence menggunakan media 
blangko isian berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap. Complete Sentence merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan untuk meninjau hasil 
pembelajaran sehingga siswa tidak cepat lupa pada materi yang telah diajarkan. Menurut 
Dyah, model Complete Sentence ini dapat digunakan untuk mengetahui bagian-bagian yang 
penting dari materi dan dapat memaksimalkan ketelitian seseorang. Di dalam pelaksanaannya, 
siswa diminta untuk berkelompok atau berpasangan dan melengkapi blanko yang berisi 
paragraf yang kalimat-kalimat penyusunnya belum lengkap. Aktivitas belajar berpusat pada 
siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling 
mendukung dalam memecahkan masalah. Menurut Istarani, pembelajaran model Complete 
Sentence adalah suatu cara penyampaian materi ajar dengan melengkapi suatu kalimat atau 
paragraf sehingga kalimat atau paragraf tersebut dapat sempurna sebagaimana yang 
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diharapkan. Jadi, sasaran utama dari pembelajaran model Complete Sentence adalah 
melengkapi kalimat agar lengkap sebagaimana makna dari kalimat itu sendiri.  

 
3. Metode Penelitian 

Metode pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
sekaligus deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif akan digunakan untuk mengolah 
data yang diperoleh dari soal-soal tes yang diberikan kepada siswa. Analisis deskriptif 
kualitatif akan digunakan untuk mengolah data dari lembar observasi dan wawancara. Rumus 
statistik yang akan digunakan untuk mengolah data kuantitatif dalam penelitian ini 
menggunakan statistik sederhana, yaitu menggunakan rumus mencari skor rata-rata kelas. 
Rumus yang digunakan menurut Sudjana adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 
 = Skor rata-rata (mean) 

∑x = Jumlah seluruh skor siswa 
N   = Jumlah siswa . 

Menurut Anas Sudjono, hasil belajar pada setiap siklus dapat disajikan dalam interval 
kriteria sebagai berikut: 

No Interval Nilai Kategori Penilaian Keterangan 
1 90-100 Sangat Tinggi Tuntas 
2 70-89 Tinggi Tuntas 
3 60-69 Cukup Tidak Tuntas 
4 40-59 Rendah Tidak Tuntas 
5 0-39 Sangat Rendah Tidak Tuntas 

 
Untuk mengetahui nilai ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus 

menurut Sudjiono sebagai berikut: 

KK= ×100% 

Keterangan : 

KK  = Ketuntasan klasikal  

N  = banyak siswa 

100%  = Bilangan Konstanta 
Kelas dapat dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai ketuntasan klasikal  85 %. 

Karena kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan di Madrasah yaitu 75, maka 
apabila siswa memperoleh nilai di bawah 75 dikatakan tidak tuntas. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil siklus I diperoleh nilai rata-rata individu yaitu 68,1 dengan kriteria Cukup 
berdasarkan tabel interval kriteria nilai. Dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 90, 
dimana siswa yang memperoleh nilai di atas KKM terdapat 8 orang siswa (tuntas) sedangkan 
siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM terdapat 11 orang siswa (tidak tuntas). 
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Tabel 4.1.  Kriteria Ketuntasan Klasikal yang dicapai siswa kelas IV pada siklus 1 

Siklus Nilai 
Jumlah 
siswa 

Tuntas 
Tidak 
tuntas 

Persentase 

I 
≥ 75 8    42 
˂ 75 11    58 

Jumlah 19   100% 
Berdasarkan hasil yang terlihat pada tabel di atas, jumlah siswa yang mengalami 

ketuntasan Klasikal adalah 8 orang siswa dengan persentase 42%, sedangkan jumlah siswa 
yang belum tuntas sebanyak 11 orang dengan persentase 58%. 

Hasil siklus II diperoleh nilai rata-rata individu 89,2 dengan kriteria Tinggi 
berdasarkan tabel interval kriteria nilai. Dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 100, 
dimana semua siswa memperoleh nilai di atas KKM. 
Tabel 4.2. Kriteria Ketuntasan Klasikal yang Dicapai Siswa Kelas IV pada Siklus II 

Siklus Nilai 
Jumlah 
siswa 

Tuntas 
Tidak 
tuntas 

Persentase 

II 
≥75 19    100 
˂75 0   0 

Jumlah   19   100% 
Berdasarkan hasil yang terlihat pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pada 

siklus II semua siswa mendapatkan nilai di atas KKM dengan persentase 100%.  
Ketuntasan klasikal siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Grafik 4.1. Perbandingan Ketuntasan Klasikal Siklus I dan siklus II 
 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV MIN 42 Pidie, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan Model Complete Sentence dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II. Nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 68,1, dan meningkat pada siklus II 
menjadi 89,2. Persentase siswa yang mencapai KKM pada siklus I adalah 42% sedangkan 
siklus II mencapai 100%. 
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